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BAB III

ABDULLAH NASHIH ULWAN
DAN METODE MENDIDIK ANAK DALAM KITAB

TARBIYATUL AULAD FIL ISLAM

A. Biografi Abdullah Nashih Ulwan

1. Kehidupan Abdullah Nashih Ulwan

Pembahasan   tentang biografi atau asal usul Abdullah Nashih

Ulwan sangat terbatas sekali. Hal  ini dikarenakan masih jarang sekali tulisan

yang membahas tentang biografi  beliau. Oleh karena itu, penulis hanya dapat

memberikan uraian secara singkat tentang biografi beliau.

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang tokoh Muslim yang dilahirkan di

kota Halab Suriah pada tahun 1928 tepatnya di daerah Qodhi Askar. Beliau

mempunyai nama lengkap Al-Ustadz Syaikh Abdullah Nashih Ulwan. Beliau

dibesarkan di dalam keluarga yang berpegang teguh pada agama dan

mementingkan akhlak Islam dalam pergaulan dan muamalat sesama manusia.

Nasabnya sampai kepada Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib.61

Ayahnya, Syaikh Said Ulwan adalah seorang yang dikenal di kalangan

masyarakat sebagai seorang ulama dan tabib yang disegani. Selain menyampaikan

risalah Islam di seluruh pelosok kota Halab, beliau juga menjadi tumpuan untuk

mengobati berbagai penyakit dengan ramuan akar kayu yang dibuat sendiri.

Ketika merawat orang sakit, lidahnya senantiasa membaca Alquran dan menyebut

nama Allah. Syaikh Said Ulwan senantiasa mendoakan semoga anak turunnya

61Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 905
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lahir sebagai seorang ulama yang dapat memandu masyarakat. Allah

memperkenankan doa beliau dengan lahirnya Abdullah Nashih Ulwan sebagai

ulama murabbi (pendidik rohani) dan jasmani yang disegani di abad ini.62

Abdullah Nashih Ulwan adalah orang yang pertama kali memperkenalkan

mata pelajaran Tarbiyah Islamiyah sebagai pelajaran dasar di sekolah. Pada

perkembangan selanjutnya, pelajaran Tarbiyah Islamiyah ini menjadi mata

pelajaran wajib yang harus diambil murid-murid di sekolah menengah di seluruh

Suriah. Beliau juga aktif sebagai dai di sekolah-sekolah dan mesjid-mesjid di

daerah Halab.

Abdullah Nashih Ulwan merupakan pemerhati masalah pendidikan

terutama pendidikan anak dan dakwah Islam. Jenjang pendidikan yang dilalui

beliau yaitu menyelesaikan studinya di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Jurusan

Ilmu Syariah dan Pengetahuan Alam di Halab, pada tahun 1949. Kemudian

melanjutkan di Al-Azhar University, Mesir. Beliau mengambil Fakultas

Ushuluddin yang diselesaikannya pada tahun 1952. Pada tahun 1954, beliau

dapat menyelesaikan studi S2 pada almamater yang sama dengan mendapat

ijazah spesialisasi pendidikan, setaraf dengan Magister of Arts (M.A.). Namun

setelah dari S2 beliau tidak bisa langsung melanjutkan S3 karena di saat

tengah studi, beliau diusir dari negara Mesir lantaran masalah politik yang

melanda negeri itu pada masa pemerintahan Gamal Abden Nasir.

Sebagai seorang penganut Sunni dan aktifitas dalam organisasi

Ihwanul Muslimin, Abdullah Nashih Ulwan hampir-hampir tidak mengambil

62Muhammad Abdullah bin Suradi, Selagi Nadi,
Http://Tamanulama.Blogspot.Com/2008/01/Dr-Abdullah-Nasih-Ulwan-SelagiNadi.Html.
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referensi para pemikir Barat kecuali dalam keadaan tertentu, pemikiran tersebut

dipengaruhi oleh pemikiran jamaah Ikhwanul Muslimin, dimana ia sebagai

aktivis dalam organisasi tersebut. Pada waktu itu  berkembang aliran Alawi

yang ada di Suriah. Aliran tersebut pada sistem keagamaan dan kepercayaan,

pesta dan adat istiadat telah dipengaruhi oleh agama Kristen, hal ini disebabkan

karena Suriah pernah dijajah oleh  negara-negara Barat, dimana pemeluk

agama Kristen telah hidup berabad-abad di Suriah. Namun demikian,

Abdullah Nashih Ulwan tidak terpengaruh oleh aliran tersebut.63

Siapa saja yang menyampaikan dakwah islamiyah pasti akan diuji oleh

Allah Swt., ujian untuk membuktikan kebenaran dakwah yang dibawa serta

menambahkan  keyakinan  dan  keteguhan  yang  utuh  hanya  kepada  Allah.

Allah-lah yang berhak memberikan ujian kepada siapa saja yang dikehendaki-

Nya. Abdullah Nashih Ulwan juga menerima ujian ini, sehingga memaksa beliau

meninggalkan Syiria pada tahun 1979 menuju ke Jordan. Sewaktu di Jordan

beliau terus menjalankan peranan sebagai dai. Menyampaikan kuliah dan dakwah

di hampir seluruh tempat. Menerima undangan di mesjid-mesjid, perayaan hari

kebesaran Islam dan ceramah umum.64

Pada tahun 1980 beliau meninggalkan Jordan menuju Jeddah Arab Saudi

setelah mendapatkan tawaran sebagai dosen di Fakultas Pengajaran Islam di

Universitas Abdul Aziz.

63 Abdul Kholiq, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, ( Semarang: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar,
1999), h. 248

64Muhammad Abdullah bin Suradi, loc.cit.
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Ia berhasil memperoleh ijazah Doktor di Universitas Al-Sand Pakistan

pada tahun 1982 dengan desertasi Fiqh Dakwah wa Daiyah. Setelah pulang

menghadiri perkumpulan di Pakistan ia merasa sakit di bagian dada, lalu dokter

mengatakan bahwa ia mengalami penyakit di bagian hati dan paru-paru, lalu

dirawat di rumah sakit.

Abdullah Nashih Ulwan kemudian meninggal dunia pada tanggal 29

Agustus 1987 M bertempatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H pada hari

Sabtu jam 09.30 pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz, Jeddah Arab

Saudi dalam usia 59 tahun. Jenazahnya dibawa ke Masjidil Haram untuk dishalati

dan dikebumikan di Makkah.65

2. Aktifitas dan Karya-karya Abdullah Nashih Ulwan

Sebagai seorang ulama dan cendikiawan muslim, beliau telah banyak

menulis buku. Ia termasuk penulis yang produktif untuk masalah-masalah dakwah,

syariah dan bidang tarbiyah. Sebagai spesialisasinya ia dikenal sebagai seorang

penulis yang selalu memperbanyak fakta-fakta islami, baik yang terdapat dalam

Alquran, Sunnah, dan atsar-atsar para salaf yang shaleh terutama dalam bukunya

yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat Syaikh

Wahbi Sulaiman Al-Ghawajji yang berkata bahwa dia adalah seorang beriman

yang pandai dan hidup.

Abdullah Nashih Ulwan sangat gemar dalam hal tulis-menulis, hingga

kertas dan pena tidak pernah lepas dari tangannya walau di manapun berada.

Walaupun hidupnya disibukkan dengan kuliah, dakwah dan pengajian, beliau

65Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 905



43

tetap menyempatkan waktu untuk menulis. Karena itu beliau telah menghasilkan

hampir   lima   puluh   buah   kitab   yang   memperbincangkan berbagai topik.

Karya ilmiah dari Abdullah Nashih Ulwan dapat dikaji dan dipelajari oleh

para generasi muda Islam dan umat Islam pada umumnya. Kebanyakan karya

tulisnya berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan. Di antara karya-karya

beliau adalah:

a. Karya yang berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan

1) Al-Takaful Al-Ijtima’i fil Islam (Jaminan sosial dalam Islam)

2) Ta’addudu al- Zaujah fil Islam (Poligami dalam Islam)

3) Sholahuddin al-Ayyubi

4) Hatta Ya  Lama al-Syabab (Hingga para pemuda mengetahui)

5) Tarbiyatul Aulad fil Islam (Pendidikan Anak dalam Islam).

b. Karya yang menyangkut kajian Islam (Studi Islam)

1) Ila Kulli Abin Ghayur Yu’min Billah (Pada setiap ayah yang

bersemangat yang beriman kepada Allah Swt.)

2) Fadha’ilul al-Shiyam wa Ahkamuhu (Keutamaan puasa dan

hukum-hukumnya)

3) Hukmu al-Ta’min fil Islam (Hukum-hukum asuransi dalam Islam)

4) Ahkamul al-Zakat (Empat Madzhab) (Hukum-hukum zakat)

5) Syubhat Wa Rudud Haula al-Aqiqah Wa Ashlu al-Ihsan (Keragu-

raguan dan berbagai sanggahan)
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6) Aqabatu az-Zawaj Wa Thuruqu Muallajatihi  Ala Dhaui Islam

(Tahapan pernikahan dan cara menempuhnya dalam perspektif

Islam)

7) Masuliyatul at-Tarbiyah al-Jinsiyyah (Tanggung jawab pendidikan

seks)

8) Illa Warosatil Anbiya (Kepada para pewaris nabi)

9) Hukmul Islam fi Wasaili al-Islam (Hukum Islam tentang media

informatika)

10) Takwinu asy-Syahkhsiyah al-Insaniyah fi Nadzari al-Islam

(Pembentukan kepribadian manusia dalam pandangan Islam)

11) Adabul Khitbah wa az- Zifaf Wahuququ az-Zaujaini (Tata krama

melamar dan pesta perkawinan dan hak-hak suami istri)

12) Ma’alimu al-Hadzarah al-Islamiyah Wa Atsaruha fi an-Nahdhah

Al-Arubiyyah (Panji-panji peradaban Islam dan pengaruhnya

terhadap kebangkitan eropa)

13) Nizhamu ar-Rizqi fil Islam (Tata aturan rizki dalam Islam)

14) Hurriyatul I’tiqad fi asy-Syari’ah al-Islamiyah (Kebebasan

berkeyakinan/ berdialog dalam syariat Islam)

15) Al-Islam Syari’atu az-Zaman Wa al-Makan (Islam syariat segala

zaman)

16) Al-Qoumiyyah fi Mizani Islam (Nasionalisme dalam perspektif

Islam).66

66Ibid., h. 905-906
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Buku Pendidikan Anak dalam Islam memiliki karakteristik tersendiri.

Keunikan karakteristik itu terletak pada uraiannya yang menggambarkan totalitas

dan keutamaan Islam. Islam sebagai agama yang tertinggi dan tidak ada yang

melebihi ketinggiannya adalah menjadi obsesi Adullah Nashih Ulwan dalam

setiap analisa dan argumentasinya, sehingga tidak ada satu bagian pun dalam kitab

tersebut yang uraiannya tidak didasarkan atas dasar-dasar dan kaidah-kaidah nash.

B. Gambaran Umum Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam

Buku yang penulis angkat dalam penulisan skripsi ini yaitu sebuah karya

fenomenal dari Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil Islam.

Abdullah Nashih Ulwan sendiri merupakan salah satu pemikir dan pemerhati

pendidikan Islam, terutama pendidikan anak yang menawarkan kepada para

pendidik termasuk orang tua agar dalam memberikan informasi menggunakan

metode yang baik dan sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw.

Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam telah diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia dalam dua versi. Versi pertama diterjemahkan oleh Saifullah Kamalie

dan Hery Noer Ali dengan judul Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam oleh

penerbit Asy-syifa` Semarang, yang terdiri dari dua jilid. Sedangkan versi kedua

yang diterjemahkan oleh Khalilullah Ahmas Masjkur oleh penerbit Remaja

Rosdakarya Bandung.

Adapun terjemahan yang penulis gunakan sebagai data sekunder dalam

penelitian ini yaitu diterjemahkan oleh Arif Rahman Hakim dan Abdul Halim

dengan judul Pendidikan Anak dalam Islam diterbitkan di Solo oleh penerbit

Insan Kamil edisi lengkap tahun 2012.
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Abdullah Nashih Ulwan menyusun kitab ini dalam tiga bagian yang

kronologis. Masing-masing bagian memuat beberapa pasal dan setiap pasal

mengandung beberapa topik pembahasan. Judul-judul dan pasal-pasal dalam

setiap bagian itu tersusun seperti berikut ini.

1. Bagian pertama terdiri dari empat pasal, yaitu:

a. Pasal pertama adalah pernikahan yang ideal dan kaitannya dengan

pendidikan.

b. Pasal kedua adalah perasaan psikologis terhadap anak.

c. Pasal ketiga adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan kelahiran.

Pasal ini terdiri dari empat bahasan:

1) Apa yang dilakukan pendidik saat kelahiran

2) Pemberian nama kepada anak dan hukumnya

3) Aqiqah dan hukum-hukumnya

4) Khitan dan hukum-hukumnya.

d. Pasal keempat adalah sebab-sebab kenakalan pada anak dan

penanggulangnnya.

2. Bagian kedua yaitu tanggung jawab terbesar bagi para pendidik, bagian ini

terdiri dari tujuh pasal adalah sebagai berikut:

a. Pasal pertama adalah tanggung jawab pendidikan Iman

b. Pasal kedua adalah tanggung jawab pendidikan moral

c. Pasal ketiga adalah tanggung jawab pendidikan fisik

d. Pasal keempat adalah tanggung jawab pendidikan akal

e. Pasal kelima adalah tanggung jawab pendidikan kejiwaan
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f. Pasal keenam adalah tanggung jawab pendidikan sosial

g. Pasal ketujuh adalah tanggung jawab pendidikan seks.

3. Bagian ketiga terdiri dari tiga pasal dan penutup:

a. Pasal pertama adalah metode dan sarana pendidikan yang berpengaruh

pada anak.

Pasal ini terdiri dari lima bahasan:

1) Mendidik dengan keteladanan

2) Mendidik dengan kebiasaan

3) Mendidik dengan nasihat

4) Mendidik dengan perhatian/pengawasan

5) Mendidik dengan dengan hukuman

b. Pasal kedua adalah kaidah-kaidah asasi dalam pendidikan.

c. Pasal ketiga berisi saran pendidikan.

Bagian pertama sampai dengan bagian kedua terdapat dalam jilid I.

Sedangkan dalam jilid II, meliputi bagian ketiga dengan tiga pasal seperti yang

telah disebutkan di atas.

Berdasarkan isi pembahasan buku yang luas, maka penulis mengambil

fokus kajian skripsi ini hanya pada bagian ketiga pasal pertama yang berisi

tentang metode pendidikan yang berpengaruh pada anak halaman 606 sampai

dengan halaman 734. Abdullah Nashih Ulwan memaparkan 5 metode mendidik

yang berpengaruh pada anak.
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C. Metode Mendidik Anak dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam

Pada bagian ketiga pasal metode dan sarana pendidikan yang berpengaruh

pada anak ini, Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan ada lima metode yang sangat

berpengaruh dalam pembentukan anak yaitu mendidik dengan keteladanan,

mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasihat, mendidik dengan

perhatian/pengawasan, dan mendidik dengan hukuman. Untuk lebih jelasnya,

maka akan penulis uraikan satu per satu sebagai berikut.

1. Mendidik dengan Keteladanan )التربية بالقدوة )

ا، وتكوينة القدوة في التربية هي من انجع الوسائل المؤثرة في اِعداد الولد خلقي
نفسياً واجتماعياً. ذلك لأن المربي هو المثل الأعلى في نظر الطفل. والأسوة الصالحة في 

يشعر. بل تنطبع في لاعين الولد، يقلده سلوكياً، ويحاكيه خلقياً من حيث يشعر أو
67.نفسه واِحساسه صورته القولية والفعلية والحسية والمعنوية من حيث يدري أو لا يدري

أن –وهو يضع لعباده المنهج السماوي المعجز –ولقد علم االله سبحاحه 
الرسول المبعوث من قبله بأداء الرسالة السماوية لآمة من لآمم. ينبغى أن يكون متصفاً 

قية .. حتى يأخذ الناس عنه. ويقتدوا به. ويتعلموا منه. بأعلى الكمالات النفسية والخلُ 
68

،
فوس وأن تتأسى الن،نجذب القلوب له

به، وأن يجد الناس في شخصية النبي صلى االله عليه وسلم القدوة الكاملة، والمثل لأعلى 

من أقوى الذين شغفوا به بالرسول عليه الصلاة والسلام صلى االله عليه وسلم واجتمعوا 

67Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Beirut: Darussalam, 1978), h. 607
68Ibid., h. 608
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69برؤياه، لشدة شغفهم به، ومحبتهم إياه.

والولاء والتفاني .. تأسىّ  أصحاب رسول من هذا المنطلق الوجداني من الحب 
االله صلى االله عليه وسلم

وحسن القدوة في الملاطفة والمعاملة .. وهكذا تعمل الأسوة الحسنة عملها في النفوس، 
70وتترك أثرها الطيب في التكوين والتربية والإعداد ..

ضي االله عنه في تعداد وإليكم ما قاله الصحابي الجليل (عبد االله بن مسعود) ر 
من كان بأفعالهم الحميدة، وأخلاقهم الكريمة ..: (محامدهم وفضائلهم، ووجوب التأسي 
، فإنهم كانوا أبرّ هذه الأمة عليه وسلمصلىمتأسّيًا فليْتأسَّ بأصحاب رسول االله

وأقومها هدياً، وأحسنها حالا .. اختارهم االلهقلوباً، وأعمقها علمًا، وأقلها تكلفا، 
، وإقامة دينه، فاعرفولهم فضلهم، واتبعوهم في عليه وسلمصلىلصحبة نبية 

71ثرهم، فإنهم كانوا على الهدى المستقيم).ا

ة، الرفقة الصالحة، وينبغي علي الأبوين أيضا أن يهيئًا لولدهما المدرسة الصالح
بية الخلقية، والتربية الجسمية، الجماعة الصالحة، ليكتسب الولد التربية الإيمانية، والتر 

أن –وهو في هذه الأجواء الصالحة –والتربية النفسية، والتربية العقلية .. فلا يعقل 
خلقيًا، وأن يتعقد نفسيًا، وأن يضعف جسميًا، وأن ينحرف الولد عقيدياً، وأن يتحلل 

سمو اخلاقه، يتخلف علميًا وثقافيًا ! .. بل يصل إلى ذروة الكمال في رسوخ عقدته، و 
72ومتانة أعصابه، وقوة بدنه، ونضج عقله وعلمه! ..

أن الربية بالقدوة : قدوة الأبوين، وقدوة الرفقة الصالحة، وقدوة وفي تقديري 
73المعلم، وقدوة الأخ الأكبر...

69Ibid., h. 620
70Ibid., h. 621
71Ibid., h. 623
72Ibid., h. 631
73Ibid., h. 632
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2. Mendidik dengan Kebiasaan (التربية بالعادة)
في شريعة الإسلام أن الولد مفطور منذ خلقته على التوحيد ررة الأمور المقمن

االله ..بالخالص، ولدين القيمّ، والإيمان 
فأََقِمْ وَجْهَكَ للِدِّينِ حَنِيفًا فِطْرَةَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ مصداقاً لقولة تبارك وتعالى: (

هَا لا تَـبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ذَلِكَ الدِّ  )ينُ الْقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكْثَـرَ النَّاسِ لا يَـعْلَمُونَ النَّاسَ عَلَيـْ
فيما رواه البخارى :–مصداقاً لقوله عليه الصلاة والسلام 

على فطرة التوحيد الإيمان باالله .....) أي يولد كل مولود يولد على الفطرة(
لى ومن هنا يأتي دود التعويد والتلقين والتأديب في نشأة الولد، وترعرعه ع

74.اداب الشرع الحنيفالتوحيد الخالص، والمكارم الخلقية، والفضائل النفسية و

اما منهج الاسلام في اصلاح الصغار فيعتمد على شيئين أساسيين: التلقين و 
75.التعويد

أسلوب التشجيع بالكلمة الطيبة حينًا، وبمنح الهدايا أحياناً، هو اتباع
نتهاج أسلوب الترغيب تازة، واستعمال طريقة الترهيب تارة أخرى، وقد يضطر وا

المربي في بعض  الحالات أن يلجأ الى العقوبة الزاجرة إذا رأى فيها مصلحة الولد 
76في تقويم الانحراف والاعوجاج ..

3. Mendidik dengan Nasihat (التربية بالموعظة)
، مليء بالأيات التي تتخذ أسلوب الوعظ أساسًا لمنهج الدعوةوالقران الكريم 

صفحات الأفراد، وهداية الجماعات .. ومن استعرض وطريقًا إلى الوصول الإصلاح
يجد ظاهرة الأسلوب الوعظي حقيقة ملموسة في كثير من اياته .. تارة القران الكريم

، ورابعة بالحض على التدبير بالموعظةبالتذكير بالتقوي، واخرى بالتنويه بالتذكرة، وثالثة ب

74Ibid., h. 635
75Ibid., h. 647
76Ibid., h. 650
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النصح، وخامسة باتباع سبيل الرشاد، وسادسة بالإغراء بالترغيب، وسابعة باستعمال 
القران الكريمأسلوب التهديد .. وهكذا يجد القارىء ظاهرة الوعظ مناسبة في الفاظ 

أن للوعظ بقوالب متعددة، وأساليب متنوعة .. مما يؤكد لكل ذي بصر وبصيرةومعانية 
ا على الحق، واستجابتها أهمية بالغة في تربية النفوس على الخير، وحملهالقران الكريمفي 

77للهدي ..

ومعلمنا الأول: عليه الصلاة والسلام له منهجه الأفضل، وطريقته المثلى في إلقاء 

78لمنهج وهذه الطريقة:وإليكم أهم ما في هذا ا

أنتهاج أسلوب القصة-أ
أنتهاج أسلوب الحوار والاستجواب- ب
بدء الموعظة بالقسم باالله تعالى- ت
بالمداعبةالموعظةدمج - ث
السامةالاقتصاد بالموعظة مخافة- ج
الهيمنة بالتأثير الوعظي على الحاضرين- ح
ثل الموعظة بضرب الم- خ
الموعظة بالتمثيل باليد-د
الموعظة بالرسم والإيضاح -ذ
الموعظة بالفعل التطبيقي-ر
الموعظة بانتهاز المناسبة -ز

الموعظة بالالتفات إلى الأهم -س
الموعظة بإظهار المحرم الذي ينهى عنه -ش

77Ibid., h. 655
78Ibid., h. 669-686
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لا تمتزج الكلمة التي لا ينبعث من القلب، لا تنفذ إلى القلب .. والموعظة التي
بالروح لا تؤثر في النفس .. ولقد سمعتم قبل قليل ما أجاب الأب ولده حين سأله : 
مالك إذا تكلمت أبكيت الناس وإذا تكلم غيرك لم يبُكهم ؟ أجاب : (يا بني ليست 

79الثكلي مثل النائحة المستأجرة).النائحة

4. Mendidik dengan Perhatian/Pengawasan (التربية الملاحظة)
المقصود بالتربية بالملاحظة ملاحقة الولد وملازمتة في التكوين العقيدي 

ومراقبته وملاحظته في الإعداد النفسي والاجتماعي، والسؤال المستمر عن والاخلاقي، 
80وضعه وحاله في تربيته الجسمية وتحصيله العلمي ...

ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ قال تعالى (–لازمة والملاحظة. أهم هذه النصوص في هذه الم
هَا مَلائِكَةٌ غِلاظٌ شِدَادٌ  فُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارةَُ عَلَيـْ آمَنُوا قُوا أنَْـ

81)لا يَـعْصُونَ اللَّهَ مَا أَمَرَهُمْ وَيَـفْعَلُونَ مَا يُـؤْمَرُونَ 

أن ملاحظة الولد ومراقبته لدي المربي التي لا يختلف فيها اثنانومن الأمور
هي من أفضل أسس التربية وأظهرها .. ذلك لأن الولد دائمًا موضوع تحت مجهر 

يرصد عليه جميع تحركاته وأقواله وأفعاله واتجاهاته .. فإن الملاحظة والملازمة حيث المربي 
رأى خيراً أكرمه وشجعه عليه، وإن رأى من

المربي أو يتغافل عن الولد، فإنه سينزع لا الوخيمة، ونتائجه الخطيرة .. وبمجرد أن يغفل
فعندئد يكون هلاكه نحو الزيغ والانحلال .. –ولا شك –محالة إلى الانحراف، ويتوجه 

82المحقق، ودماره المحتوم !!..

في إيمانه، لاحظه في روحه، لاحظه في أخلاقه، لاحظه في عمله، لاحظه لاحظه
في اجتماعه مع غيره، لاحظه في وضعه النفسي، وفي مزاجه العصبي .. لاحظه في كل 

79Ibid., h. 687
80Ibid., h. 691
81Ibid.
82Ibid., h. 693
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شيء ..، ليكون ولدك رجلا، مؤمنًا تقيا .. له في القلوب احترام، وفي النفوس إجلال، 
، إن أحسنت تربيته، وقمت على أمره، وأديت ببعيدوبين الناس مقام محمود .. وما ذلك 

83ما عليك نحوه من حقيق ومسؤوليات !!..

5. Mendidik dengan Hukuman (التربية بالعُقُوبة)
القويم، ومبادئها الشاملة تدور حول إن احكام الشريعة الإسلامية الغراء بعدلها 

صيانة الضرورات الأساسية التي لا يستطيع
(الضروريات وقد حصرها أئمة الاجتهاد، وعلماء أصول الفقه بخمسة أمور، وسمّوها 

الخمس)، أو الكليات الخمس وهي : (حفظ الدين، وحفظ النفس، وحفظ العرض، 
وحفظ العقل، وحفظ المال)، وقالوا : إن كل ما جاء في نظام الإسلام من أحكام 

وم
ووضعت الشريعة في سبيل المحافظة على هذه الكليات عقوبات زاجرة وأليمة 

يتعدّى عليها، وينتهك حرمتها ..لكل من
84.باسم الحدود، وباسم التعزيراتوهذه العقوبات تعرف بالشريعة 

سواء أكانت عقوبة قصاص أو عقوبة تعزير .. فهي العلاج لعقوبة مهما كانت وا
الحاسم الحازم المعالجة الشعوب، وإصلاح الأمم، وتثبيت دعائم الأمن والاستقرار في 

بط والأوصال، تعيش في فوضى اجتماعية دائمة، وفي متفككة الكيان، متقطهة الروا
85...تخبّط من الإجرام مستمر

وعلينا أن نميز بين العقوبات التي هي من اختصاص الدولة، وبين العقوبات التي 
86يجب أن ينتهجها الأبوان في الأسرة، أو المربون في المدرسة ..

83Ibid., h. 711
84Ibid., h. 713
85Ibid., h. 712
86Ibid., h. 718
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الشخص سناً وثقافة ومنزلة..، فمنهم من تكفيهم وهو تنفاوت على حسب 
لعصا، ومنهم خ، ومنهم لا يصلح ردعهم  اِلا باالموعظة الرقيقة، ومنهم من تكفيهم التوبي

87...ومنهملا ينحجب شرهم الا بالسجن.. ومنهم.. 

ا في البيت أو المدرسةأما العقوبات التي ينتهجها المربون 
وكيفية وطريقة عن عقوبات عامة للناس.

88الطريقة التي انتهجها الإسلام في عقوبة الولد :–أخي المربي –وإليك 

معاملة الولد باللين والرحمة هي الأصل-أ
مراعاة طبيعة الطفل المخطىء في استعمال العقوبة -ب
شد عالجة من الأخف إلى الأالتدرج في الم-ت

والرسول عليه الصلاة والسلام قد وضع أمام المربين طرقاً واضحة المعالم لمعالجة 
، وتكوينه الخلقي والنفسي .. حتى يأخذ المربون انحراف الولد، وتأديبه، وتقويم اعوجاجة

بأحسنها، ويختاروا أفضلها في التأديب والمعالجة ...
89هي :لصلاة والسلامعليه اوالطرق التي فتح معالمها المعلم الأول

إلى الخطأ بالتوجيهالإرشاد-أ
إلى الخطأ بالملاحظةالإرشاد-ب
إلى الخطأ بالإشارةالإرشاد-ت
إلى الخطأ بالتوبيخالإرشاد-ث
إلى الخطأ بالهجر الإرشاد-ج
إلى الخطأ بالضربالإرشاد-ح
واعظةإلى الخطأ بالعقوبة الالإرشاد-خ

قد انصلح أمره، واستقام –بعد إِنزال العقوبة –وإذا رأى المربي أن الولد 
، ويشعره أنه ما قصد من ويتلطف معه، ويبش في وجههفعليه أن ينبسط له،.. خُلُقه

87Ibid., h. 719
88Ibid., h. 719-722
89Ibid., h. 722-725
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العقوبة إلاّ خيره وسعادته، وصلاح أمره في دينه لأصحابه، واخرته .. وهذه هي طريقة 
، ومعاملته لهم بعد إِنزال العقوبة عليه في تأديبه لأصحابهالرسول صلوات االله وسلامه

90

ولكن الاسلام حين أقر عقوبة الضرب فإنه أحاط هذه العقوبة بدائرة من 
الحدود، وبسياج من الشروط .. حتي لا يخرج الضرب من الزجر والإصلاح إلى التشفّي 

91والانتقام !!..

90Ibid., h. 726
91Ibid., h. 727


